ABSTRAK

Penurunan pendapatan petani tambak di wilayah rob mendorong istri
melakukan peran ganda. Peran ganda menimbulkan konflik yaitu benturan antara
curahan waktu aktivitas publik dan domestik. Di sisi lain, meningkatnya upah
berarti meningkatnya waktu bekerja untuk meningkatkan konsumsi keluarga.
Selain meningkatkan pemasukan keluarga, istri petani tambah juga perlu terlibat
dalam keputusan pengambilan pengeluaran rumah tangga untuk berhemat.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi aktivitas publik sehari-hari
maupun pasca panen kelompok istri petani tambak, menganalisis persentase
kontribusi ekonomi dan peran istri petani tambak terhadap pendapatan keluarga,
serta menyusun strategi istri petani tambak untuk meningkatkan pendapatan
keluarga. Pemilihan sampling mengunakan sampling bertahap dengan metode
purposive, snowball dan sampling kuota, yang hasil akhirnya memilih 40
responden istri petani tambak. Sedangkan penentuan keyperson berjumlah 10
orang berasal dari perangkat pemerintahan yang merangkap sebagai pebisnis,
dinas terkait, kelembagaan perempuan, dan akademisi. Metode analisis data yang
digunakan meliputi analisis deskriptif dan ANP (Analytical Network Process)
untuk menstrukturkan masalah, menemukan solusi, dan menetapkan strategi
prioritas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan publik istri petani tambak
meliputi menyiapkan peralatan tambak, perbekalan makan, mencari nafkah
menjadi buruh, pedagang/wiraswasta, petani tambak, dan pengasuh anak.
Kegiatan pasca panen yaitu menyiapkan makan, menjaring ikan, menyiapkan es
batu, dan menjual ikan. Sebanyak 25 persen istri mendominasi pendapatan
keluarga, sedangkan 75 persen lainnya masih didominasi pendapatan suami.
Pengambilan keputusan rumah tangga yaitu istri mendominasi pengambilan
keputusan sehari-hari (22,5%) dan pengeluaran biaya sekolah (30%), sedangkan
pengeluaran rumah tangga melalui musyawarah untuk memutuskan pengeluaran
sumbangan (62,5%), perbaikan tempat tinggal (72,5%), dan modal tambak (60%).
Strategi istri petani tambak meningkatkan pendapatan keluarga dapat melalui
strategi SADARI, pemberdayaan gender, pemberdayaan ekonomi melalui rintisan
pariwisata, dan penguatan modal sosial. Strategi pemberdayaan ekonomi menjadi
prioritas dibanding strategi lainnya.
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